
		

BAB I
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan di bidang teknologi transportasi telah menyebabkan perkembangan moda transportasi di Indonesia baik udara, darat, maupun laut menjadi sangat beragam dan semakin cepat. Perkembangan transportasi, khususnya transportasi darat telah semakin mempermudah mobilitas masyarakat dari satu daerah ke daerah lain, namun di sisi lain seperti yang terlihat hampir di semua kota-kota besar telah berdampak pada munculnya berbagai permasalahan lalu lintas seperti pelanggaran, kemacetan dan kecelakaan lalu lintas yang dari waktu ke waktu semakin kompleks.
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ)  menyebutkan bahwa kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda.
Meskipun telah disosialisasikannya Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan tersebut, angka kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas di Indonesia tetap tinggi, sesuai dengan data yang berasal dari Direktorat Lalu Lintas Markas Besar Kepolisian, angka kecelakaan lalu lintas di Indonesia pada tahun 2024 mencapai 57.726 kasus dengan angka pelanggaran lalu lintas sebanyak 5.814.386 pelanggaran. Bahkan menurut data dari WHO, kecelakaan lalu lintas merupakan pembunuh nomor 3 bagi masyarakat Indonesia, setelah HIV/AIDS dan TB Paru. Pada tahun 2024, jumlah kematian akibat kecelakaan telah mencapai 30.637 jiwa, artinya dalam setiap 1 jam terdapat sekitar 3-4 orang atau setiap harinya sekitar 84 orang meninggal akibat kecelakaan lalu lintas jalan. Secara nasional, Sebanyak 67% korban kecelakaan berada pada usia produktif (22 - 50 tahun). Loss productivity dari korban dan kerugian material akibat kecelakaan tersebut diperkirakan mencapai 2,9 - 3,1% dari total PDB Indonesia, atau setara dengan Rp. 205 - 220 trilyun pada tahun 2016 dengan total PDB mencapai Rp. 7.000 trilyun.[footnoteRef:1] [1:  Angkasa. “Perlindungan Hukum terhadap Korban Kecelakaan Lalu Lintas” diunduh melalui http//www.kompas.com/html, diakses Senin, 10 Maret 2025 Pukul 21.00 Wib. ] 

Penyebab meningkatnya kecelakaan di jalan selain pertambahan penduduk dan kemakmuran yang menyebabkan semakin banyak orang bepergian, juga disebabkan faktor keadaan jalan dan lingkungan, kondisi kendaraan, dan keadaan pengemudi.[footnoteRef:2] Salah satu permasalahan lalu lintas yang perlu mendapatkan perhatian serius adalah kecelakaan lalu lintas, yang biasanya selalu berawal dari adanya pelanggaran lalu lintas.  [2:  Ibid.] 

“Pelanggaran lalu lintas yang dimaksud adalah penyimpangan terhadap peraturan perundang-undangan lalu lintas dan bagi orang yang melanggar dikenakan sanksi pidana dan proses pengajuan perkaranya menggunakan acara pemeriksaan cepat sesuai Pasal 207, 211 dan 216 KUHAP”.[footnoteRef:3] [3:  M. Umar Maksum.  Cara Mudah Menghadapi Kasus-kasus Hukum Untuk Orang Awam. Sabda Media, Yogyakarta, 2019, h. 107.] 

Bentuk pelanggaran yang sering terjadi dalam berlalu lintas di jalan raya adalah kecelakaan Lalu lintas yang dapat merugikan harta atau nyawa orang lain yang disebabkan oleh faktor manusia, kendaraan, jalan dan lingkungan, serta faktor cuaca. Kombinasi dari faktor itu bisa saja terjadi, antara manusia dengan kendaraan misalnya berjalan melebihi batas kecepatan yang ditetapkan kemudian ban pecah yang mengakibatkan kendaraan mengalami kecelakaan.[footnoteRef:4] [4:  M. Andi, “Kecelakaan Lalu Lintas”, diunduh melalui  http://id.wikipedia.org/ w/index. title= diakses Senin, 10 Maret 2025 Pukul 21.00 Wib.] 

Banyaknya kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia khususnya di Kota Indrapura menyebabkan permasalahan baru yaitu meningkatnya jumlah kecelakaan lalu lintas selama dua tahun terakhir, hal tersebut dikarenakan banyaknya pengendara kendaraan bermotor yang tidak mengerti dan memahami rambu rambu lalu lintas serta bagaimana berkendara yang baik sesuai dengan Undang Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan sehingga mengakibatkan banyak terjadi kecelakaan lalu lintas. 
Selain karena bertambah ramainya pengguna jalan raya, kontruksi jalan yang kurang baik, kendaraan yang tidak memenuhi syarat, faktor kelalaian atau kecerobohan manusia merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan lalu lintas. Kecerobohan pengemudi tersebut tidak jarang menimbulkan korban meninggal dunia bahkan tidak jarang merenggut jiwa pengemudinya sendiri.[footnoteRef:5] [5:  Sumber Data Satlantas Kepolisian Resor Aceh Utara Tahun 2025.] 

“Berdasarkan data yang diperoleh di Satlantas Kepolisian Resor Aceh Utara bahwa jumlah kecelakaan lalu lintas di wilayah hukum Kepolisian Resor Aceh Utara semakin meningkat sejak dua tahun terakhir. Tahun 2023 jumlah kecelakaan sebanyak 185 kasus, tahun 2024 sebanyak 220 kasus”.[footnoteRef:6] [6:  Ibid.] 

Undang Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan telah diterapkan sampai dengan sekarang tapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat kecelakaan masih tetap terjadi. Dengan banyaknya kasus kecelakaan di jalan raya setidaknya itu bisa menggambarkan cerminan masyarakatnya, betapa minimnya kesadaran hukum pengguna jalan khususnya pengendara sepeda motor. Karena masih banyak orang-orang yang mengemudikan kendaraannya dengan tidak tertib dan tidak taat pada rambu-rambu lalu lintas
Kecelakaan lalu lintas terjadi disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor kelelahan dan kurang berhati-hatinya pengemudi adalah pemicu kecelakaan. Faktor manusia merupakan penyebab utama terjadinya kecelakaan lalu lintas di jalan raya.[footnoteRef:7] Hal tersebut terjadi karena adanya kelalaian atau kealpaan pengemudi khusunya anak dalam mengemudikan kendaraannya. Kelalaian tersebut tidak jarang menimbulkan korban, baik korban menderita luka ringan, luka berat atau meninggal dunia bahkan tidak jarang merenggut jiwa pengemudinya sendiri. [7: Lukman, “Faktor Kecelakaan Lalu Lintas”, diunduh melalui https://yvcibc.wordpress. com, diakses Senin 10 Maret 2025 Pukul 21.00 wib.] 

Meningkatnya jumlah korban dalam suatu kecelakaan merupakan suatu hal yang tidak diinginkan oleh berbagai pihak, mengingat betapa berharganya nyawa seseorang yang sulit diukur dengan sejumlah uang dalam satuan. Orang yang mengakibatkan kecelakaan tersebut harus mempertanggung-jawabkan perbuatannya dengan harapan pelaku menjadi jera dan lebih berhati-hati. Bahkan berhati-hatipun tidaklah cukup untuk menghindari kecelakaan, faktor kondisi juga sangat mempengaruhi ketika mengendarai kendaraan serta kesadaran hukum berlalu lintas yang harus dipatuhi sebagaimana mestinya.
Kecelakaan lalu lintas selain menimbulkan korban seperti korban luka dan korban meninggal dunia, juga menimbulkan kerugian secara materi. Kerugian materi akibat kecelakaan lalu lintas tentunya tidak berjumlah sedikit, terutama bagi korban yang sudah mengalami kerugian secara fisik juga mengalami kerugian secara materi, maupun keluarga bagi korban yang meninggal dunia. Dalam hal penyelesaian kerugian materi ini tentunya harus ada pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam kecelakaan lalu lintas. Tidak hanya pemerintah dan aparat penegak hukum saja, pelaku yang paling utama harus bertanggung jawab dimana pelaku tersebut adalah awak kendaraan. Dalam hal kendaraan umum, tidak hanya awak kendaraan yang bertanggung jawab tetapi perusahaan angkutan umum tersebut juga mempunyai tanggung jawab dalam hal kecelakaan lalu lintas.
Kecelakaan merupakan sebuah kelalaian dan kelalaian merupakan sebuah tindak pidana tentunya ada pertanggungjawaban pidana. Kecelakaan yang terjadi akibat kerusakan pada angkutan, maka perusahaan angkutan umum untuk ikut bertanggung jawab dalam kecelakaan lalu lintas dikarenakan awak kendaraan bekerja di bawah wewenang pemilik kendaraan umum tersebut. Hal tersebut telah jelas dinyatakan dalam Pasal 191 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, yang berbunyi “Perusahaan Angkutan Umum bertanggung jawab atas kerugian yang diakibatkan oleh segala perbuatan orang yang dipekerjakan dalam kegiatan penyelenggaraan angkutan”.
Beberapa pasal dalam Undang-undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan telah mengatur tanggung jawab yang harus dilakukan oleh perusahaan angkutan umum atas akibat dari kecelakaan lalu lintas. Seperti pada Pasal 192 ayat (1) yang berbunyi “Perusahaan Angkutan Umum bertanggung jawab atas kerugian yang diderita oleh Penumpang yang meninggal dunia atau luka akibat penyelenggaraan angkutan, kecuali disebabkan oleh suatu kejadian yang tidak dapat dicegah atau dihindari atau karena kesalahan Penumpang.”. Akan tetapi pada kenyataannya tidak semua perusahaan angkutan umum melaksanakan tanggung jawabnya sebagaimana seperti yang telah diatur di dalam peraturan perundang-undangan. Pertanggung jawaban hukum sepenuhnya dilimpahkan kepada awak kendaraan yang secara langsung terlibat dalam kecelakaan lalu lintas.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini diberi judul: “Pertanggungjawaban Pengemudi Bus Angkutan Umum Akibat Terjadinya Kecelakaan Yang Mengakibatkan Penumpang Meninggal Dunia (Studi Sat Lantas Polres  Aceh Utara)”.

1. Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi permasalahan dalam penulisan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana faktor penyebab terjadinya tindak pidana kecelakaan lalu lintas ?
1. Bagaimana pertanggungjawaban pengemudi bus angkutan terhadap kecelakaan lalu lintas akibat kelalaian dalam mengemudi ?
1. Bgaimana hambatan dan upaya Kepolisian Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Aceh Utara dalam penegakan hukum terhadap tindak pidana lalu lintas?
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penulisan skripsi ini adalah:
2. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya tindak pidana kecelakaan lalu lintas.
2. Untuk  mengetahui pertanggungjawaban pengemudi bus angkutan terhadap kecelakaan lalu lintas akibat kelalaian dalam mengemudi.
2. Untuk  mengetahui hambatan dan upaya Kepolisian Satuan Lalu Lintas Kepolisian Resor Aceh Utara dalam menanggulangi tindak pidana lalu lintas akibat kelalaian pengemudi.

1. Manfaat  Penelitian
Manfaat  penelitian dalam penulisan skripsi ini  dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
3. Secara teoritis sebagai bahan informasi bagi akademisi dan untuk pengembangan wawasan dan kajian tentang peran Kepolisian Satuan Lalu Lintas dalam menanggulangi tindak pidana lalu lintas yang dilakukan oleh pengemudi bus angkutan terhadap kecelakaan lalu lintas akibat kelalaian dalam mengemudi untuk dapat menjadi bahan perbandingan bagi kajian lanjutan.
3. Secara Praktis :
1. Diharapkan berguna menambah ilmu pengetahuan hukum pidana bagi para mahasiswa Fakultas Hukum.
1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada masyarakat khususnya memberikan informasi ilmiah mengenai peran Kepolisian Satuan Lalu Lintas dalam menanggulangi tindak pidana lalu lintas oleh pengemudi bus angkutan terhadap kecelakaan lalu lintas akibat kelalaian dalam mengemudi. 
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